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GLOBALISASI

Kata "globalisasi" diambil dari kata global, yang 
maknanya ialah universal. Ada yang memandangnya 
sebagai suatu proses sosial, atau proses sejarah, atau 
proses alamiah yang akan membawa seluruh bangsa dan 
negara di dunia makin terikat satu sama lain, 
mewujudkan satu tatanan kehidupan baru atau kesatuan 
ko-eksistensi dengan menyingkirkan batas-batas 
geografis, ekonomi dan budaya masyarakat.
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CIRI GLOBALISASICIRI GLOBALISASI

�� Perubahan dalam konsep ruang dan waktu. Perubahan dalam konsep ruang dan waktu. 

�� PasarPasar dan produksi dan produksi ekonomiekonomi di negaradi negara--negara negara 
yang berbeda menjadi saling bergantung yang berbeda menjadi saling bergantung 
sebagai akibat dari pertumbuhan perdagangan sebagai akibat dari pertumbuhan perdagangan 
internasional, peningkatan pengaruh internasional, peningkatan pengaruh 
perusahaan multinasional, dan dominasi perusahaan multinasional, dan dominasi 
organisasi semacam organisasi semacam World Trade OrganizationWorld Trade Organization
(WTO). (WTO). 

�� Peningkatan interaksi Peningkatan interaksi kulturalkultural melalui melalui 
perkembangan media massa (terutama televisi, perkembangan media massa (terutama televisi, 
film, musik, dan transmisi berita dan olah raga film, musik, dan transmisi berita dan olah raga 
internasional). internasional). 

�� Meningkatnya masalah bersama, misalnya pada Meningkatnya masalah bersama, misalnya pada 
bidang lingkungan hidup, krisis multinasional, bidang lingkungan hidup, krisis multinasional, 
inflasiinflasi regional dan lainregional dan lain--lain. lain. 
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NASIONALISME

� Nasionalisme adalah satu paham yang 

menciptakan dan mempertahankan 

kedaulatan sebuah negara (dalam bahasa 

Inggris "nation") dengan mewujudkan satu 

konsep identitas bersama untuk sekelompok 

manusia.
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BENTUK NASIONALISME

� Nasionalisme Kewarganegaraan (nasionalisme sipil) 
Adalah sejenis nasionalisme dimana negara 
memperoleh kebenaran politik dari penyertaan aktif 
rakyatnya, "kehendak rakyat"; "perwakilan politik". 

� Nasionalisme Etnis Adalah sejenis nasionalisme 
dimana negara memperoleh kebenaran politik dari 
budaya asal atau etnis sebuah masyarakat. 

� Nasionalisme Romantik (juga disebut nasionalisme 
organik, nasionalisme identitas) Adalah lanjutan dari 
nasionalisme etnis dimana negara memperoleh 
kebenaran politik secara semulajadi ("organik") hasil 
dari bangsa atau ras.
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BENTUK NASIONALISME

� Nasionalisme Budaya Adalah sejenis nasionalisme dimana negara 
memperoleh kebenaran politik dari budaya bersama dan bukannya 
"sifat keturunan" seperti warna kulit, ras dan sebagainya. 

� Nasionalisme Kenegaraan Ialah variasi nasionalisme 
kewarganegaraan, selalu digabungkan dengan nasionalisme etnis. 
Perasaan nasionalistik adalah kuat sehingga diberi lebih keutamaan 
mengatasi hak universal dan kebebasan. Contoh biasa ialah 
Nazisme,

� Nasionalisme Agama Ialah sejenis nasionalisme dimana negara 
memperoleh legitimasi politik dari persamaan agama. Misalnya, di
Irlandia semangat nasionalisme bersumber dari persamaan agama 
mereka yaitu Katolik; nasionalisme di India seperti yang diamalkan 
oleh pengikut partai BJP bersumber dari agama Hindu.
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HUBUNGAN ANTARA 
NASIONALISME & 
GLOBALISASI

• Bangsa Indonesia memerlukan ketahanan nasional yang tangguh, 
yang mampu menentukan sendiri cara, kontrol, skema, waktu, dan 
jenis keterbukaan pada dunia, serta menggunakan setiap peluang 
berinteraksi dengan dunia sebagai kesempatan untuk memajukan 
bangsa dan negara. Era globalisasi perlu dihadapi dengan semangat 
nasionalisme yang sama kuatnya seperti saat negara-negara lemah 
melawan penjajahan zaman dulu. 

• Nasionalisme era sekarang perlu diwujudkan dalam mengelola 
peluang yang timbul dari globalisasi, dengan semangat meningkatkan 
kesejahteraan rakyat, harkat dan martabatnya. Globalisasi telah 
mengantarkan dunia ke arah persaingan antarbangsa dan negara, 
yang dimensi utamanya terletak pada bidang ekonomi, budaya, dan 
peradaban. 

• Tinggi rendahnya harkat, derajat, dan martabat suatu bangsa 
semakin diukur dari tingkat kesejahteraan, budaya, dan 
peradabannya
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TERIMA KASIH

SAMPAI KETEMU LAGI……


